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ABSTRAK 
Peran seorang guru sangat penting dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini di taman kanak-
kanak dalam menstimulus semua kecerdasan dan perkembangan pada anak usia dini, salah sat-
unya yaitu kecerdasan Interpersonal. Kecerdasan interpersonal yaitu kecerdasan yang bisa 
berkomunikasi dengan orang lain atau mempunyai komunikasi yang baik dengan orang yang 
dikenal atau baru dikenal. Pada pembelajaran saat ini untuk menstimulus kecerdasan interper-
sonal maka guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan menggunakan aplikasi What’s 
App. Setiap pembelajaran anak-anak selalu menggunakan Aplikasi What’s App untuk berinter-
aksi dengan anak dengan cara merekam video yang anak lakukan. Metode penelitian menggu-
nakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawan-
cara, obervasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data kualititatif. Penelitian 
ini dilakukan di TK Permata Ibu dengan tujuan untuk menstimulus kecerdasan interpersonal 
melalui aplikasi What’s App pada anak usia dini. Hasil dalam penelitian ini menujukkan kema-
juan yang baik pada anak, yaitu anak menjadi senang berkomunikasi dengan direkam video 
dibantu oleh orang tua. Pada saat peneliti melakukan observasi guru selalu memberikan intruksi 
melalui aplikasi What’s App, karena aplikasi ini menjadi salah satu aplikasi yang mudah digu-
nakan oleh orang tua sehingga pembelajaran berjalan lancar. Maka peran guru dalam  menggu-
nakan aplikasi What’s App sangat berhasil dalam menstimulus kecerdasan interpersonal anak 
usia dini.  

Kata Kunci: Peran Guru; Kecerdasan Interpersonal; WhatsApp  

ABSTRACT 
The role of a teacher is very important in early childhood learning activities in kindergarten in 
stimulating all intelligence and development in early childhood, one of which is Interpersonal 
intelligence. Interpersonal intelligence is intelligence that can communicate with other people or 
have good communication with people who are known or newly known. In current learning to 
stimulate interpersonal intelligence, the teacher creates fun learning using the What's App appli-
cation. Every learning children always use the What's App application to interact with children 
by recording videos that children do. The research method uses descriptive qualitative. Data 
collection techniques in this study used interviews, observations, and documentation. This study 
uses qualitative data analysis. This research was conducted at Permata Ibu Kindergarten to 
stimulate interpersonal intelligence through the What's App application in early childhood. The 
results of this study showed good progress in children, namely children became happy to com-
municate with recorded videos assisted by parents. When researchers make observations, the 
teacher always gives instructions through the What's App application, because this application is 
one application that is easy to use by parents so that learning runs smoothly. So the role of the 
teacher in using the What's App application is very successful in stimulating early childhood 
interpersonal intelligence. 
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PENDAHULUAN 

Peran seorang guru sangat penting di taman kanak-kanak, karena guru adalah 
orang pertama yang ada disekolah yang mengajarkan banyak hal-hal baik. Sehingga, 
komunikasi hanya dengan orang tua. Menurut pendapat Novtiar & Aripin (2017, hlm 
111) seorang guru mempunyai peran besar dan penting pada berjalannya belajar. Seo-
rang guru harus dapat  memilih  pembelajaran  yang  tepat  dalam setiap  kegiatannya, 
begitu pula dengan strategi dan metode dalam pelaksaan pembelajaran. 

Seorang guru harus selalu  memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik se-
hingga dapat meningkatkan semua kecerdasan dan aspek perkembangan pada anak, agar 
anak dapat berkembang dengan baik. Salah satunya kecerdasan interpersonal yang mana 
dalam kecerdasan ini anak dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain. 
 Menurut    pendapat Gardner (2013, hlm. 29) Kecerdasan interpersonal adalah kemam-
puan sesorang untuk berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang 
mempunyai hal positif pada sesorang dapat membuat yang berkaitan mempunyai 
kepekaan hati yang sangat besar, sehingga bisa bersikap empati pada sesorang juga be-
sar tanpa menyinggung apalagi menyakiti perasaan orang lain. 

Maka dari itu guru harus dapat menstimulus kecerdasan interpersonal karena, 
guru menjadi hak utama yang biasa disebut jantungnya pada proses pendidikan. Guru 
taman kanak-kanak harus mampu menumbuhkan  pada karakteristik anak didiknya se-
hingga proses pembelajaran dapat tercapai (Nafiqoh, 2017, hlm. 67) 

Pembelajaran dengan menstimulus kecerdasan interpersonal akan berdampak baik 
bagi anak, kecerdasan interpersonal adalah  kemampuan yang haris distimulus. Anak 
diberikan kegiatan yang baik agar dapat berperilaku baik saat kelak dewasa. Kurangnya 
kecerdasan interpersonal yang dimilikin anak menjadi salah satu yang menimbulkan 
perilaku yang tidak mudah bergaul dengan teman. Anak yang memiliki tidak kecerdasan 
interpersonal, yaitu: 1) Tidak peduli terhadapan lingkungan sekitar, 2) Sangat egois dan 
3) Suka berbicara yang dapat menyinggung perasaan orang lain. Jika hal ini tidak diper-
baiki maka akan berdampak kepada anak hingga dewasa (Hartati, 2005 hlm. 40). 

Seorang anak yang belum memiliki kecerdasan interpersonal harus distimulus 
oleh guru dalam pembelajaran, tetapi jika seorang anak memiliki kecerdasan interper-
sonal, ia memiliki ciri ciri sebagai berikut : 1) Memiliki teman yang banyak, 2) sangat 
mudah bersosialisasi atau mendapat teman baru, 3) Tidak malu-malu, 4) Memiliki ak-
tivitas lain diluar sekolah, 5) Dalam keadaan pertengah sosok kecerdasan interpersonal 
dapat memberikan solusi yang baik, 6) memiliki peka terhadap lingkungan, 7) memiliki 
banyak bakat (Musfiroh, 2008, hlm. 27). 

Berdasarkan penelitian pada observasi di lapangan yang dilakukan di TK Permata 
Ibu bahwa kecerdasan interpersonal pada anak-anak kelompok B belum terlalu muncul. 
Dalam pelaksanaan anak-anak belum berani atau masih malu-malu dalam rekaman 
video. Permasalahan ini karena kurangnya interaksi atau komunikasi dengan orang-
orang yang ada disekitar atau bertemu dan komunikasi dengan teman sebaya di sekolah, 
karena adanya pandemi Covid-19. Maka dari itu salah satu solusi dalam mengatasi per-
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masalahan ini dengan cara berkomunikasi melalui aplikasi What’s App Group diharap-
kan peran guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak berhasil. 

Oleh karena itu guru membuat pembelajaran yang menyenangkan saat dilak-
sanakan dirumah dengan menggunakan aplikasi What’s App agar dapat meningkatkan 
kecerdasan interpersonal pada anak usia dini di TK Permata Ibu. Aplikasi What’s App 
digunakan dalam pembelajaran daring ini dengan cara mengirimkan video ke What’s 
App Group, berkomunikasi dengan orang tua dan memberikan langkah-langkah dalam 
melaksanakan pembelajaran daring. Menurut pendapat Sukrillah, Ratnamulyani, & 
Kusumadinata (2018, hlm. 96) dikatakan bahwa Aplikasi WhatsApp menjadi aplikasi 
favorit oleh semua kalangan  dari pendidikan. Dalam Aplikasi WhatsApp yang digu-
nakannya adalah WhatasApp Group dapat berfungsi sebagai tempat diskusi. Maka dari 
itu banyak orang yang senang dalam pembelajaran menggunakan aplikasi WhatsApp 
karena mudah digunakan (Bensalem, 2018). Permasalahan yang ada di TK Permata Ibu 
bahwa anak-anak yang kurang berinteraksi atau bersosialisasi dengan teman. Hal ini 
sebabkan oleh maka anak-anak malu-malu dan tidak berani berinteraksi dengan teman 
dan guru, Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam men-
stimulus kecerdasan interpersonal pada anak usia dini dengan menggunakan aplikasi 
What’s App.  

Maka dari itu solusi dari penelitian ini agar peran guru didalam keluarga ikut 
berperan karena sangat penting dan menjadi tempat belajar anak yang pertama. Maka 
dari itu guru memberikan pembelejaran yang menyenangkan agar dapat menstimulus 
kecerdasan interpersonal pada anak. Dengan menggunakan aplikasi What’s App digu-
nakan untuk berinteraksi dengan anak dengan cara merekam video yang anak lakukan 
dalam setiap pembelajaran. 

METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini dimaksudkan bahwa 

penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan atau 
melukiskan situasi tertentu berdasarkan data yang diperoleh di lapangan ini. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gambaran, fakta-fakta 
atau gejala-gejala secara sistematis dan akurat, mengenai populasi atas daerah tertentu 
(Riyanto, 2009, hlm. 23). Peneliti memilih Penelitian ini karena memberikan gambaran 
secara mendalami mengenai hal yang diteliti.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, obervasi 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian berjumlah enam orang yaitu tiga anak laki-laki dan tiga anak perem-
puan dengan usia 5-6 tahun. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (dalam Arikunto, 2007, hlm. 3) menyebutkan 
bahwa menggunakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang  menghasilkan data 
deskriptif yaitu melalui data yang tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati dari 
orang-orang yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualititatif. 
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Adapun cara mengobservasi anak-anak TK Permata Ibu dengan cara,  melakukan 
wawancara, dan dokumentasi berupa foto-foto. Indikator dari kecerdasan interpersonal 
ini yaitu : 1) Anak dapat berbicara saat divideokan, 2) Anak dapat menjalin hubungan 
sosial dengan guru maupun anak-anak yang lainnya, 3) anak dapat mengungkapkan 
pendapat melalui video. Langkah-langkah peran guru dalam penelitian ini, 1) Mem-
berikan pembelajaran yang menarik, 2) Bertanya kepada anak, lalu dijawab anak 
melalui video. Hal ini adalah beberapa cara anak untuk meningkatkan kecerdasan inter-
personal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dalam penelitian ini menujukkan kemajuan yang baik pada anak, yaitu anak 

menjadi senang berkomunikasi dengan direkam video dibantu oleh orang tua. Pada saat 
peneliti melakukan observasi guru selalu memberikan intruksi melalui aplikasi What’s 
App, karena aplikasi ini menjadi salah satu aplikasi yang mudah digunakan oleh orang 
tua sehingga pembelajaran berjalan lancar. Maka peran guru dalam  menggunakan ap-
likasi What’s App sangat berhasil dalam menstimulus kecerdasan interpersonal anak usia 
dini. Dalam menstimulus kecerdasan interpersonal anak-anak TK Permata Ibu melalui 
aplikasi What’s App Indikator dari kecerdasan interpersonal ini yaitu : (1) anak dapat 
berbicara saat divideokan, 2) anak dapat menjalin hubungan sosial dengan guru maupun 
anak-anak yang lainnya, 3) anak dapat mengungkapkan pendapat melalui video. 

Data dalam penelitian ini adalah deskriptif sederhana bagaimana peran guru 
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia dini di TK Permata Ibu. Den-
gan menggunakan bahan ajar yang dikirim melalui Aplikasi What’s App dan subjek 
yang berjumlah enam anak yaitu terdiri dari tiga anak laki-laki dan tiga anak perem-
puan. 

Gambar 1 Aktivitas Pembelajaran dalam menggunakan Aplikasi What’s App  
  

Gambar 1 menjelaskan yaitu guru membuat bahan ajar untuk pembelajaran, lalu 
dikirim melalui aplikasi What’s App. lalu anak-anak mengerjakan pembelajaran tersebut 
dan hasilnya dikirim menggunakan aplikasi What’s App.  

Menurut keterangan pada saat peneliti melakukan wawancara kepada guru di TK 
Permata Ibu, hambatan yang dialami pada awalnya beberapa anak ada tidak mau di-
video karena malu. Anak-anak selalu diberikan motivasi oleh guru agar mau di-
videokan. Setelah dilakukan beberapa kali pembelajaran menggunakan aplikasi What’s 
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App dengan di videokan, anak-anak menjadi berani dan semangat dalam pembelajaran. 
Menurut hasil penelitian observasi anak mengalami perkembangan dalam stimulus ke-
cerdasan interpersonal melalui Aplikasi What’s App pada anak usia dini. Dari hasil 
dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk portofolio.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas Peran guru dalam menstimulus kecerdasan in-
terpersonal pada anak usia dini dengan menggunakan aplikasi What’s App sangat 
berhasil. Karena, dalam penelitian ini memberikan pengaruh kepada guru agar mem-
berikan pembelajaran yang lebih menarik. Anak mengalami pengaruh dalam komu-
nikasi, sehingga berani mengungkapkan apa yang ingin dibicarakan, mampu menjawab 
dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat menurut Nafiqoh, Aprianti, & Ro-
haeti (2019, hlm. 68) Sebagai seorang guru tak hanya memberikan  bimbingan  ter-
hadap  anak saja, namun juga seorang guru harus melihat dan  mengamati setiap tingkah 
laku anak  yang muncul. Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan  informasi  terkait  
anak dan proses belajarnya. Sedangkan menurut pendapat Wahyuni, Fadillah, & Mar-
mawi, (hlm. 7) sejauh ini peran Guru adalah sebagai motivator, artinya sebagai seorang 
guru harus mampu melaksanakan perannya, karena peran guru disini sangatlah penting 
dalam meningkatkan semua kecerdasan, lalu semua minat dan rasa ingin tahu anak, se-
lain itu guru berupaya untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak dengan 
cara memberikan motivasi kepada anak untuk meningkatkan perkembangan interper-
sonalnya, mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan kecerdasan interperson-
al, serta memberikan reward untuk menunjang kemampuan kecerdasan interpersonal-
nya. 

Dengan menggunakan aplikasi What’s App yaitu salah satu yang dapat memu-
dahkan orang tua dalam pembelajaran yang dilakukan. Pada saat ini aplikasi tersebut 
tidak hanya digunakan oleh kalangan anak usia dini merupakan digunakan oleh 
tingkatkan SMP, SMA, bahkan perguruan tinggi. Karena aplikasi What’s App sangat 
berpengaruh kepada pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Martini (2020, hlm. 
101) Media Whatsapp terhadap  aktivitas pembelajaran yang dilakukan sangat berpen-
garuh. Media yang digunakan membawa dampak positif, artinya apabila   penggunakan 
 WhatsApp meningkat   digunakan   dalam   pembelajaran   maka efektivitas pembela-
jaran pun akan meningkat. 

KESIMPULAN  
Dapat disimpulkan dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang baik. Karena, 

dalam penelitian ini memberikan pengaruh kepada guru agar memberikan pembelajaran 
yang lebih menarik. Anak mengalami pengaruh dalam komunikasi, sehingga berani 
mengungkapkan apa yang ingin dibicarakan, mampu menjawab dalam pembelajaran. 
Peran guru dalam menstimulus kecerdasan interpersonal anak kelompok B di TK Per-
mata Ibu sangatlah berhasil, karena kecerdasan interpersonal adalah salah satu kecer-
dasan yang biasa di lakukan sehari-hari. Maka anak usia dini perlu diterapkan dan dis-
timulus kecerdasannya untuk anak-anak nanti saat dewasa. Dengan menggunakan ap-
likasi What’s App yaitu salah satu yang dapat memudahkan orang tua dalam pembela-
jaran yang dilakukan. Pada saat ini aplikasi tersebut tidak hanya digunakan oleh kalan-
gan anak usia dini merupakan digunakan oleh tingkatkan SMP, SMA, bahkan perguruan 
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tinggi. Peran guru dalam penelitian ini mengirimkan bahan ajar melalui Aplikasi What’s 
App. 
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